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RINGKASAN 

HENDRA, “ Pemanfaatan Lahan Pekarang Terhadap Pendapatan Petani Di Desa 

Tanjung Mas Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur”,( Dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan SISVABERTI 

AFRIYTNA). 

 Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui variasi pemanfaatan lahan 

pekarang di Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, untuk mengetahui berapa besar pendapatan petani dari 

pemanfaatan lahan pekarangan dan untuk mengetahui  kontirbus pendapatan yang 

di peroleh petani dari pemanfaatan lahan pekarangan. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Desember samapai dengan februari 2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey, untuk metode penarikan contoh 

digunakan metodeproportional simple random sampling dimana dalam penelitian 

ini terdapat 88 petani responden. Metode penggumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dengan metode interview/wawancara secara 

langsung kepada responde yang telah ditentukan dengan menggunakan alat bantu 

quesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pengolahan data yang digunakan 

yaitu secara editing,coding,tabulasi. 

 Dari hasil penelitian menunjukan variasi pemanfaatan lahan pekarangan 

yang dikembangkan oleh petani di Desa Tanjung Mas sangat bervariasi dengan 

total variasi sebanyang 24 variasi. 

Pendapatan terbesar petani responden adalah Rp 30.142.083 sedangkan 

pendapatan terkecil adalah Rp 3.620.250 

Kontibusi pendapatan petani responden dari pemanfaatan lahan 

pekarangan  adalaha 10,51 presen 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

HENDRA, "Utilization Yard Land to Farmers' Income in Tanjung Mas Village, 

Buay Madang Timur District, Ogan Komering Ulu Timur Regency", (guided by 

RAHMAT KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIYATNA). 

 This research aims to determine the variation of land use in yard Village in 

Tanjung Mas Village, Buay Madang Timur District, Ogan Komering Ulu Timur 

Regency, to find out how much farmers' income from using yard land and to 

determine the contribution of income earned by farmers from using their yards. 

 This research was conducted in Tanjung Mas Village, Buay Madang 

Timur District, Ogan Komering Ulu Timur Regency.  This research was 

conducted from December to February 2020. The research method used was a 

survey method, for the sampling method used the proportional simple random 

sampling method where in this study there were 88 respondent farmers.  The data 

collection method used in this research is observation with the method of 

interview / direct interview to the respondents who have been determined using 

questionnaire tools that have been prepared beforehand.  Data processing used is 

the data obtained from the field first in groups and then processed by editing, 

coding, tabulation. 

 The results showed that the variations in the use of yards developed by 

farmers in Tanjung Mas Village varied greatly with a total of 24 variations. 

 The largest income for the respondent farmers was IDR 30,142,083 while the 

smallest income was IDR 3,620,250 

 The contribution of the respondent's farmers' income from using their 

yards is 10.51 percent 
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BAB I.PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang kaya dengan ketersediaan 

pangan dan rempah yang beranekaragam pangan merupakan kebutuhan pokok 

manusia selain sandang dan papan ketersediaan pangan yang cukup menjadi isu 

nasional untuk menentaskan kerawanan pangan diberbagai daerah. 

Penyelenggaraan pangan Indonesia diatur dalam Undang - Undang No.18 tahun 

2012 yang menekankan adanya pemenuhan pangan di tingkat individu dengan 

memanfaatkan sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi, kearifan lokal 

sehingga tercapai ketahanan pangan dan kemandirian pangan.  

Thomas Robert Malthus (dalam Mantra 2003) menyatakan bahwa jumlah 

manusia meningkat secara eksponensial, usaha pertambahan kebutuhan 

persediaan pangan meningkat secara aritmatika. Pertumbuhan penduduk secara 

eksponensial dan peningkatan persediaan makanan meningkat secara aritmatika 

berarti pertumbuhan penduduk yang terjadi lebih cepat daripada pertumbuhan 

usaha persediaan makanan yang kemudian akan menimbulkan kekurangan 

makanan yang berujung pada kemiskinan dan ketidaksejahteraan bagi masyarakat. 

Teori ini mengingatkan bahwa masyarakat harus melakukan peningkatan produksi 

untuk menunjang kebutuhan yang bertambah yang dikarenakan peningkatan 

jumlah anggota dalam keluarga. 

Pemenuhan pangan pada tingkat individu diselenggarakan melalui 

kegiatan optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan, kegiatan ini mengantisipasi 

kerawanan pangan di berbagai daerah. Saleim (2011), menyatakan kerawanan 

pangan adalah kondisi tidak tercapainya ketahanan pangan ditingkat wilayah 

maupun rumah tangga/individu.  

Menurut Anonim (2009), lahan pekarangan dapat diartikan sebagai tanah 

sekitar perumahan, kebanyakan berpagar keliling dan biasanya ditanami tanaman 

padat dengan beraneka macam tanaman semusim maupun tanaman tahunan untuk 

keperluan sehari-hari dan untuk diperdagangkan. Lahan pekarangan menjadi salah 
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satu sumber pangan keluarga yang relatif murah dan mudah dimanfaatkan.Lahan 

pertanian yang diusahakan pun sangat bergantung pada musim dan daya dukung 

lahan semakin meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan pangan akan 

semakin meningkat, untuk mendukung ketersediaan pangan di masa yang akan 

datang salah satu alternatif yang tepat adalah dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan. 

Pekarangan memiliki potensi yang besar sebagai penunjang berbagai 

kebutuhan hidup sehari-hari pemiliknya. Banyak tanaman perkarangan memiliki 

kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai 

tambahan atau pengganti makanan pokok. Dengan terjadinya pergeseran orientasi 

pengusahaan penggunaan pekarangan kearah komersialisasi menyebabkan 

banyak hasil tanaman pekaranagan dijual untuk menambah pendapatan guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang pendaptan perekonomiannya masih 

rendah. 

 

Tabel 1.  Keluarga yang Memiliki Pekarangan Di Desa Tanjung Mas 

Tahun 2016 

 

 

No 

 

Dusun 

 

Jumlah 

Petani 

 

 

Jumlah petaniyang 

MemilikiPekarangan 

 

 

Luas Pekarangan 

(ha) 

1 

2 

3 

4 

 Dusun I 

Dusun II 

Dusun III 

Dusun IV 

222 

210 

245 

217 

184 

167 

210 

198 

19,54 

20,43 

22,50 

25,40 

Jumlah 894 759 87,87 

 

Sumber : Monografi Desa Tanjung Mas Tahun 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1  atas, menunjukkan bahwa di dusun I memiliki 222 

orang dengan petani yang memiliki pekarangan 184 untuk luas perkarangan  

14,54 (ha), sedangkan  di dusun II memiliki  210 orang dengan petani yang 

memiliki pekarangan 167 dengan luas pekarangan  14,43 (ha), dan dusun III 

memiliki 245 orang dengan petani yang memiliki pekarangan 210 dengan luas 
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pekarangan  13,50 (ha), yang terakhir dusun IV memiliki  217 orang dengan 

petani yang memiliki pekarangan 198 untuk luas perkarangan 17,40 (ha). 

Seiring dengan semakin besar jumlah penduduk, semakin sempitnya 

lahan pertanian karena alih fungsi lahan menjadi bangunan gedung dan lainnya, 

hal ini akan tetap menjadi permasalahan pokok di sebagian besar wilayah. 

Upaya membangun ketahanan pangan keluarga salah satunya dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, diantara nya melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan(Ashari dkk,2012). 

Pendapatan berasal dari kata “dapat”. Pengertian dari pendapatan adalah 

hasil kerja ( usaha dan sebagainya). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

meupakan definisi secara umum yaitu memiliki penafsiran yang berbeda-beda 

tergantung dari latar belakang disiplin ilmu yang akan digunakan untuk menyusun 

konsep pendapatan bagi pihak tertentu. 

Pendapatan petani adalah salah satu tolak ukur yang diperoleh petani dari 

usahatani yang dilakukan. Dalam analisis usahatani, pendapatan yang diperoleh 

oleh petani adalah sebagai indikator yang sangat penting karena merupakan 

sumber pokok dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan merupakan 

bentuk timbal balik jasa pengolahan lahan, tenaga kerja, modal yang dimiliki 

petani untuk usahanya.Kesejahteraan petani dapat meningkat apabila pendapatan 

petani lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan, tetapi diimbangi jumlah 

produksi yang tinggi dan harga yang baik (Hernanto, 1996).  

Desa Tanjung Mas adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Buay 

Madang Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera 

Selatan. Desa Tanjung Mas secaraadministratif terbagi menjadi empat  dusun dan 

15 RT dengan luas wilayah 3.240.Km2 serta dihuni oleh 894 keluarga dengan 

jumlah 2.246 penduduk dan 489 bangunan rumah. 

Mayoritas penduduk Desa Tanjung Mas bekerja di sektor pertanian, baik 

sebagai petani maupun sebagai buruh tani. Pertanian di Desa Tanjung Mas 

didominasi oleh pertanian lahan basah dengan jenis tanaman padi. Pendapatan 

keluarga di desa ini bersifat musiman. Bagi petani pendapatan mereka akan 

didapat pada saat musim panen dan bagi buruh tani akan mendapatkan pendapatan 
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pada saat musim tanam dan musim panen. Pada saat musim tanam, pendapatan 

keluarga lebih banyak dihasilkan oleh kaum istri, hal ini dikarenakan pekerjaan 

menanam padi atau yang biasa disebut dengan tandur hanya dikerjakan 

olehsekelompok wanita, sedangkan kaum laki–laki merawat tanaman padi hingga 

panen. Namun dalam merawat tanaman padi mengalami banyak kendala seperti: 

hama tikus, hama wereng, potong leher, dan lain-lain. Sehingga mengakibatkan  

kualitas dan hasil produksi menurun atau gagal panen. 

Sebagian besar masyarakat tidak memiliki pendapatan tetap setiap 

bulannya, sedangkan kebutuhan untuk hidup selalu ada setiap hari maka 

diperlukan usaha untuk memenuhi kebutuhan yang ada setiap harinya. Salah satu 

upaya yang bisa dilakukan oleh keluarga yang ada di Desa Tanjung Mas adalah 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan menjadi lahan produktif. 

Lahan perkarangan warga di desa tanjung mas yang berada di depan 

rumah di manfaatkan untuk kegiatan penjemuran padi saat panen raya, sedangkan 

lahan yang berada di samping rumah digunakan untuk budidaya tanaman 

hortikultura, hasil dari budidaya tanaman hortikultura biasanya masyarakat 

mengkomsumsi sendiri atau di jual, dan lahan yang berada di belakang rumah 

dimanfaatkan untuk kegiatan perternakan. 

Dengan melihat adanya sejumlah manfaat dan nilai ekonomi yang 

terkandung dalam usahatani lahan pekarangan, dan untuk mengembangkan 

pemanfaatan lahan pekarangan,maka dilakukan penelitian yang mengkaji tentang 

suatu nilai ekonomi dengan judul“Pemanfaatan Lahan Pekarangan Terhadap 

Pendapatan Petani Di Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay Madang Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Apa saja variasi pemanfaatan lahan pekarangan di Desa Tanjung Mas  

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Berapakah pendapatan petani yang diperoleh dari pemanfaatan lahan 

pekarangan di Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay Madang Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

3. Berapa kontribusi pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan lahan 

pekarangan terhadap pendapatan petani di Desa Tanjung Mas Kecamatan 

Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

 

C.   TUJUAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui variasi pemanfaaatan lahan pekarang di Desa Tanjung Mas 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

2. Untuk mengetahui pendapatan petanidi Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

3. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan 

lahan pekarangan terhadap pendapatan petani di Desa Tanjung Mas 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

 

D.   KEGUNAAN 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pertanian  pada 

Program Studi Agribisnisfakultas PertanianUniversitas Muhammadiyah 

Palembang.  

2. Sebagai aplikasi ilmu pengetahuan dalam merumuskan dan memecahkan 

masalah yang telah diperoleh selama perkuliahan. 
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3. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah, masyarakat luas, dan khususnya 

keluarga di Desa Tanjung Mas Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur 
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